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BAB I. PENDAHULUAN 

 
Pariwisata adalah salah satu sektor yang memiliki peran penting dalam pertumbuhan 

ekonomi suatu negara dan penciptaan lapangan kerja. Seiring dengan perkembangan 

globalisasi dan mobilitas masyarakat yang semakin tinggi, sektor pariwisata telah 

menjadi salah satu tulang punggung ekonomi bagi banyak negara di seluruh dunia. 

Melalui daya tarik wisata alam, budaya, dan rekayasa manusia, sektor pariwisata tidak 

hanya memberikan manfaat ekonomi tetapi juga berperan dalam mempromosikan 

budaya, pelestarian lingkungan, serta peningkatan kualitas hidup masyarakat setempat. 

 
Pentingnya peran sektor pariwisata dalam ekonomi suatu negara tidak bisa dipandang 

sebelah mata. Sebagai salah satu penyumbang pendapatan asing yang signifikan, sektor 

ini memberikan kontribusi dalam meningkatkan cadangan devisa negara, yang pada 

gilirannya memperkuat posisi ekonomi negara tersebut di pasar global. Selain itu, sektor 

pariwisata juga mendorong pertumbuhan ekonomi lokal melalui berbagai sektor terkait, 

seperti perhotelan, transportasi, kuliner, dan industri kreatif. 

 
Selain manfaat ekonomi, sektor pariwisata juga memainkan peran kunci dalam 

penciptaan lapangan kerja. Banyak orang, terutama di negara-negara yang memiliki 

daya tarik pariwisata yang kuat, bergantung pada industri ini untuk memenuhi 

kebutuhan hidup mereka. Dari pemandu wisata, koki, pegawai hotel, hingga pengrajin 

kerajinan tangan lokal, sektor pariwisata menciptakan peluang pekerjaan yang beragam. 

Hal ini menjadi sangat penting dalam mengatasi tingkat pengangguran dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

 
Namun, sektor pariwisata juga memiliki tantangan dan dampak negatif yang perlu 

dikelola dengan bijak. Dalam pengembangan sektor ini, perlu diperhatikan aspek-aspek 

seperti pelestarian lingkungan, pelestarian budaya, dan distribusi manfaat ekonomi 

yang adil. Pariwisata yang berkelanjutan dan bertanggung jawab adalah kunci untuk 

memastikan bahwa manfaat ekonomi dan sosial yang dihasilkan oleh sektor ini dapat 

berkelanjutan dalam jangka panjang. 

 
Bab pendahuluan ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang peran yang 

dimainkan oleh sektor pariwisata dalam pertumbuhan ekonomi dan penciptaan 

lapangan kerja. Bab-bab selanjutnya akan membahas lebih detail tentang manfaat 

ekonomi sektor pariwisata, dampaknya terhadap penciptaan lapangan kerja, serta 

tantangan dan peluang yang terkait dengan pengembangan sektor ini. 
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BAB II. RENSTRA DAN ROADMAP PENELITIAN PERGURUAN TINGGI 

 
 
Rencana strategis (Renstra) dan roadmap penelitian perguruan tinggi adalah dokumen yang 

penting untuk mengarahkan upaya penelitian dalam menjelajahi peran sektor pariwisata dalam 

pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja. Renstra ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi tujuan, sasaran, metode, serta tahapan yang akan diambil dalam proyek 

penelitian ini. Roadmap penelitian perguruan tinggi memainkan peran kunci dalam memandu 

langkah-langkah yang perlu diambil untuk mencapai hasil yang relevan dan signifikan. Dalam 

konteks ini, berikut adalah contoh Bab Rencana Strategis dan Roadmap Penelitian Perguruan 

Tinggi yang dapat digunakan sebagai panduan: 

 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan menganalisis peran sektor pariwisata dalam 

pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja di suatu negara atau wilayah tertentu. 

Penelitian ini akan membahas dampak positif dan negatif sektor pariwisata, serta faktor-faktor 

yang mempengaruhi perkembangan sektor ini. Rencana strategis ini akan menguraikan garis 

besar penelitian dan langkah-langkah yang akan diambil. 

 
1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

- Untuk mengidentifikasi dampak ekonomi dari sektor pariwisata. 

- Untuk menganalisis peran sektor pariwisata dalam penciptaan lapangan kerja. 

- Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan sektor 

pariwisata. 

- Untuk merumuskan rekomendasi kebijakan yang mendukung pengembangan sektor 

pariwisata yang berkelanjutan. 

 
2. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini akan fokus pada sektor pariwisata dan dampaknya pada pertumbuhan ekonomi 

dan penciptaan lapangan kerja. Ini akan mencakup analisis data ekonomi, kebijakan pariwisata, 

dan studi kasus dari beberapa destinasi pariwisata. 

 
3. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini akan menggunakan metode analisis data sekunder, wawancara, dan studi kasus. 

Data sekunder akan dianalisis untuk mengidentifikasi tren ekonomi dan dampak sektor 

pariwisata. Wawancara akan dilakukan dengan pemangku kepentingan terkait sektor 

pariwisata, dan studi kasus akan digunakan untuk menggambarkan situasi di lapangan. 



3  

4. Langkah-Langkah Penelitian 

Berikut adalah roadmap langkah-langkah penelitian yang akan diikuti dalam proyek ini: 

a. Pengumpulan Data: Langkah pertama adalah mengumpulkan data ekonomi, statistik 

pariwisata, dan dokumen kebijakan terkait sektor pariwisata. 

b. Analisis Data: Data akan dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif untuk 

mengidentifikasi dampak sektor pariwisata. 

c. Wawancara: Pemangku kepentingan terkait sektor pariwisata akan diwawancarai untuk 

mendapatkan wawasan yang lebih mendalam. 

d. Studi Kasus: Studi kasus akan dilakukan di beberapa destinasi pariwisata untuk 

menggambarkan situasi di lapangan. 

e. Analisis Keseluruhan: Data yang diperoleh akan digunakan untuk merumuskan temuan 

dan rekomendasi. 

f. Penulisan Laporan: Hasil penelitian akan digabungkan dalam laporan penelitian yang 

komprehensif. 

g. Penyampaian Hasil: Hasil penelitian akan disampaikan kepada pemangku kepentingan 

dan pihak berwenang. 

 
5. Monitoring dan Evaluasi 

Proses penelitian akan dipantau secara teratur untuk memastikan bahwa langkah-langkah 

penelitian berjalan sesuai rencana. Evaluasi akan dilakukan untuk mengukur kemajuan dan 

mencari potensi perbaikan. 

 
6. Rencana Kegiatan Lanjutan 

Setelah menyelesaikan penelitian ini, langkah-langkah selanjutnya dapat mencakup 

penyusunan kebijakan, pengembangan program pelatihan, dan upaya pengembangan sektor 

pariwisata yang berkelanjutan. 

 
Bab Rencana Strategis dan Roadmap Penelitian ini akan menjadi panduan yang sangat penting 

dalam menjalankan penelitian tentang peran sektor pariwisata dalam pertumbuhan ekonomi 

dan penciptaan lapangan kerja. Ini akan membantu memastikan bahwa penelitian berjalan 

dengan efisien dan menghasilkan hasil yang relevan dan berarti bagi pengembangan sektor 

pariwisata. 
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BAB III. TINJAUAN PUSTAKA 

 
Pariwisata merupakan salah satu sektor yang memiliki peran krusial dalam 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja di berbagai 

negara di seluruh dunia. Tinjauan pustaka ini bertujuan untuk merinci pemahaman 

terkait dengan peran sektor pariwisata dalam konteks ekonomi dan pekerjaan. 

Pemahaman yang mendalam tentang topik ini akan membantu dalam mengidentifikasi 

kerangka kerja yang tepat untuk penelitian lebih lanjut. 

 
1. Konsep Pariwisata dan Peran Ekonomi 

Pariwisata adalah fenomena sosial, budaya, dan ekonomi yang melibatkan perjalanan 

dan kunjungan ke tempat-tempat yang memiliki daya tarik khusus. Dalam beberapa 

dekade terakhir, sektor pariwisata telah menjadi salah satu sektor ekonomi terbesar di 

dunia, memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Menurut 

Organisasi Pariwisata Dunia (UNWTO), pariwisata menciptakan peluang ekonomi, 

menggerakkan sektor-sektor terkait seperti perhotelan, transportasi, dan makanan, dan 

berperan sebagai sumber pendapatan asing yang penting bagi banyak negara. 

 
2. Dampak Ekonomi Pariwisata 

a. Pendapatan Asing: Pariwisata dapat menjadi salah satu penyumbang utama 

devisa negara melalui kunjungan wisatawan asing. Pendapatan ini digunakan 

untuk mengimbangi neraca pembayaran negara dan membiayai impor barang 

dan jasa. 

b. Penggerak Pertumbuhan Ekonomi: Sektor pariwisata memiliki potensi untuk 

menggerakkan pertumbuhan ekonomi lokal dan nasional dengan menciptakan 

lapangan kerja, mendukung usaha kecil dan menengah (UKM), dan mendorong 

investasi dalam infrastruktur. 

c. Dampak Lanjutan: Pertumbuhan sektor pariwisata dapat memicu perkembangan 

sektor lain seperti konstruksi, pertanian, dan seni dan budaya. Ini menciptakan 

efek berantai yang lebih luas dalam perekonomian. 

3. Penciptaan Lapangan Kerja melalui Pariwisata 

Pariwisata adalah salah satu sektor yang secara konsisten menciptakan lapangan kerja. 

Wisatawan membutuhkan berbagai layanan, mulai dari akomodasi hingga transportasi, 

yang menciptakan peluang pekerjaan di berbagai tingkat. Selain itu, sektor pariwisata 

juga memungkinkan penduduk lokal untuk terlibat dalam berbagai aktivitas seperti 

panduan wisata, pengrajin kerajinan, dan pelaku seni. 
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4. Tantangan dan Peluang 

Meskipun sektor pariwisata memiliki potensi besar, ada sejumlah tantangan yang harus 

diatasi. Beberapa di antaranya adalah dampak lingkungan, over-tourism, 

ketidaksetaraan pendapatan, dan fluktuasi dalam jumlah kunjungan wisatawan. Namun, 

dengan perencanaan yang bijak dan pengelolaan yang berkelanjutan, sektor pariwisata 

dapat menjadi sumber pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan penciptaan 

lapangan kerja. 

 
Dalam konteks penelitian ini, pemahaman mendalam tentang literatur yang ada sangat 

penting untuk merancang penelitian yang relevan dan bermakna tentang peran sektor 

pariwisata dalam pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja. Tinjauan 

pustaka ini memberikan dasar yang kokoh untuk memahami konsep dasar, dampak 

ekonomi, dan aspek sosial dari sektor pariwisata. 
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BAB IV. LANDASAN TEORI 

 
Pariwisata adalah sektor ekonomi yang berperan penting dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi dan menciptakan lapangan kerja. Landasan teori di bawah ini mencakup konsep- 

konsep kunci yang menjelaskan peran sektor pariwisata dalam pertumbuhan ekonomi dan 

penciptaan lapangan kerja: 

 
1. Dampak Ekonomi Pariwisata 

a. Multiplier Effect: Konsep efek pengganda (multiplier effect) menjelaskan bahwa setiap 

unit pengeluaran dalam sektor pariwisata memiliki efek berganda pada ekonomi. Ini 

berarti bahwa ketika seorang wisatawan menghabiskan uang di destinasi wisata, uang 

tersebut berputar dalam ekonomi lokal, menciptakan pendapatan dan pekerjaan 

tambahan. 

b. Pendapatan Asing: Pariwisata sering menjadi sumber utama pendapatan asing bagi 

banyak negara. Wisatawan yang datang dari luar negeri membawa devisa yang dapat 

digunakan untuk membiayai impor barang dan jasa, serta membantu meningkatkan 

cadangan devisa negara. 

 
2. Penciptaan Lapangan Kerja 

a. Sumber Pekerjaan Beragam: Pariwisata menciptakan peluang pekerjaan yang beragam 

di berbagai sektor terkait seperti perhotelan, restoran, transportasi, pariwisata 

petualangan, dan industri kreatif. Ini mencakup posisi mulai dari pemandu wisata hingga 

koki dan pekerja konstruksi. 

b. Dampak Sosial: Pariwisata dapat memberikan pekerjaan kepada masyarakat lokal, 

membantu mengurangi tingkat pengangguran, dan meningkatkan taraf hidup. Hal ini 

juga dapat memfasilitasi partisipasi perempuan dalam angkatan kerja dan 

mempromosikan inklusivitas sosial. 

 
3. Dampak Lingkungan dan Keberlanjutan 

a. Dampak Lingkungan: Pertumbuhan pariwisata dapat memiliki dampak negatif pada 

lingkungan, termasuk degradasi lingkungan alam dan peningkatan polusi. Oleh karena 

itu, penting untuk memperhatikan praktik pariwisata berkelanjutan yang melindungi 

sumber daya alam. 

b. b.Keberlanjutan: Konsep pariwisata berkelanjutan menekankan pentingnya 

pengembangan sektor pariwisata yang tidak hanya memberikan manfaat ekonomi 

jangka pendek, tetapi juga melestarikan aset alam dan budaya untuk generasi 

mendatang. 



7  

4. Pengaruh Kebijakan Pariwisata 

Kebijakan pemerintah dan regulasi permainan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

pengembangan sektor pariwisata. Melalui berbagai insentif, investasi dalam infrastruktur, dan 

promosi pariwisata, pemerintah dapat memainkan peran penting dalam mengoptimalkan 

dampak positif sektor ini terhadap ekonomi dan pekerjaan. 

 
Landasan teori ini menjadi dasar penting untuk memahami bagaimana sektor pariwisata 

memengaruhi pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja. Penelitian lebih lanjut 

akan memungkinkan untuk mengeksplorasi sejauh mana peran sektor pariwisata dapat 

dioptimalkan dalam konteks perkembangan ekonomi dan ketenagakerjaan. 
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BAB V. KESIMPULAN & SARAN 

 
Dalam kesimpulan, peran sektor pariwisata dalam pertumbuhan ekonomi dan penciptaan 

lapangan kerja adalah fenomena yang tidak dapat diabaikan. Secara global, sektor ini telah 

menjadi salah satu tulang punggung ekonomi banyak negara, memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan ekonomi dan sosial. Berikut adalah beberapa 

poin penting yang dapat disimpulkan dari peran sektor pariwisata: 

1. Dampak Ekonomi yang Signifikan: Pariwisata bukan hanya tentang perjalanan dan wisata, 

tetapi juga tentang perubahan ekonomi yang besar. Dengan menjadi penyumbang 

pendapatan asing yang kuat, sektor ini memberikan kontribusi besar terhadap 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. 

2. Pendapatan Asing dan Peluang Ekspor: Pariwisata membawa pendapatan asing melalui 

kunjungan wisatawan asing, yang berperan penting dalam memperkuat cadangan devisa 

negara dan mengimbangi neraca pembayaran. 

3. Penciptaan Lapangan Kerja: Sektor pariwisata menciptakan beragam peluang pekerjaan, 

dari sektor perhotelan hingga pariwisata petualangan. Ini memberikan dampak positif 

terhadap tingkat pengangguran dan kesejahteraan masyarakat setempat. 

4. Efek Pengganda: Prinsip efek pengganda menjelaskan bahwa pengeluaran dalam sektor 

pariwisata memiliki efek domino di ekonomi, menciptakan pendapatan dan pekerjaan 

tambahan di sektor-sektor terkait. 

5. Tantangan Keberlanjutan: Pertumbuhan sektor pariwisata tidak selalu bebas dari masalah. 

Perkembangan yang tidak terkendali dapat mengakibatkan dampak negatif pada lingkungan 

alam dan budaya. Oleh karena itu, perlu diterapkan prinsip-prinsip keberlanjutan untuk 

melindungi sumber daya alam dan warisan budaya. 

6. Peran Kebijakan Pemerintah: Kebijakan pemerintah berperan penting dalam 

mengoptimalkan dampak positif sektor pariwisata. Investasi dalam infrastruktur, regulasi 

yang bijak, dan promosi pariwisata adalah beberapa alat yang dapat digunakan untuk 

mendorong pertumbuhan sektor ini. 

 
Saran-saran penting untuk memaksimalkan peran sektor pariwisata dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja di suatu negara. Berikut adalah 

beberapa saran yang dapat diuraikan dalam bab ini: 

1. Pengembangan Infrastruktur Pariwisata: Pemerintah dan sektor swasta dapat bekerja sama 

dalam pengembangan infrastruktur pariwisata yang lebih baik, seperti bandara, jalan raya, 

dan sarana transportasi lainnya. Investasi dalam infrastruktur akan memudahkan akses ke 

destinasi pariwisata dan meningkatkan kunjungan wisatawan. 

2. Pengembangan Destinasi Pariwisata: Menyusun rencana jangka panjang untuk 

mengembangkan dan mempromosikan destinasi pariwisata yang belum tergarap 
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sepenuhnya. Ini termasuk pelestarian lingkungan dan budaya setempat, sehingga destinasi 

tetap menarik untuk jangka panjang. 

3. Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia: Meningkatkan pelatihan dan 

pengembangan tenaga kerja di sektor pariwisata. Ini mencakup pelatihan dalam bidang 

perhotelan, pemandu wisata, kuliner, dan aktivitas terkait pariwisata lainnya. Sumber daya 

manusia yang berkualitas akan memberikan pengalaman yang lebih baik bagi wisatawan. 

4. Diversifikasi Produk Pariwisata: Mendorong diversifikasi produk pariwisata untuk menarik 

berbagai segmen pasar. Selain wisata alam, misalnya, juga mengembangkan pariwisata 

budaya, wisata kuliner, dan wisata petualangan. Hal ini akan menjangkau beragam minat 

wisatawan. 

5. Promosi Pariwisata: Meningkatkan upaya promosi pariwisata di tingkat nasional dan 

internasional. Kampanye pemasaran yang efektif dapat menarik lebih banyak wisatawan, 

yang pada gilirannya akan mendukung pertumbuhan ekonomi. 

6. Kerjasama dengan Swasta: Menggandeng sektor swasta dalam pengembangan dan promosi 

pariwisata. Kemitraan dengan perusahaan perhotelan, maskapai penerbangan, dan agen 

perjalanan dapat membantu meningkatkan daya tarik dan kualitas layanan pariwisata. 

7. Pengembangan Ekowisata dan Berkelanjutan: Mendorong pengembangan ekowisata yang 

berkelanjutan untuk melestarikan alam dan budaya setempat. Hal ini akan mendukung 

pariwisata jangka panjang dan penciptaan lapangan kerja. 

8. Pengurangan Hambatan dan Regulasi: Memperbaiki iklim investasi dengan mengurangi 

birokrasi yang berlebihan dan hambatan dalam sektor pariwisata. Regulasi yang jelas dan 

stabil akan meningkatkan kepercayaan investor. 

9. Peningkatan Aksesibilitas: Memastikan bahwa destinasi pariwisata dapat diakses dengan 

mudah oleh wisatawan. Ini mencakup konektivitas transportasi yang baik dan layanan yang 

terjangkau. 

10. Monitoring dan Evaluasi: Menerapkan sistem pemantauan dan evaluasi yang efektif untuk 

mengukur dampak sektor pariwisata pada ekonomi dan penciptaan lapangan kerja. Data 

yang akurat dapat membantu dalam mengambil keputusan yang lebih baik. 

 
Bab ini akan merinci setiap saran di atas dan memberikan contoh-contoh kasus serta strategi 

terbaik untuk mengimplementasikannya dalam konteks masing-masing negara. 
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Lampiran. Luaran Penelitian 

 


